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ABSTRAK

Nurhikmah Jamal 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadup Hasil Belujur Siswa Kelas VIHI UPT SMAN 4 Binamu Pada Sistem Gerih
Manusia. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Ibu Hilmi Hambali dan Ibu Nurul

rolch il i
! i
7

crna

r siswa Nelas VIIT UPT S

- ST B ey
<l -




KATA PENGANTAR

i G

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam Yang Maha Pengasih lagi Maha

b Q
.; : ‘\\\\\‘"h////
s

i‘-f/vg\)wv “\'

/llmn\\

&

s i

&

@ i T
* e
* o

Terima kasih terkhusus kepada [bunda Irmawanty, S.8i., M.Si. Sebagar Ketua

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar atas bimbingan serta arahanya.




Ucapan terima kasih ibu Edindawan S.Pd sebagai kepala UPT SMPN 4 Binamu, Pak
Mansyur §.Pd., sebagai guru mata pelajaran IPA di SMPN 4 Binamu, vang telah membimbing
saya dalam proses penelitian. staf dan pegawai UPT SMP Negeri 4 Binamu. serta siswa SMP

Negeri 4 Binamu terkhususnya di kelas VII1.2 dan V111.3 sehingga penelitian i berjalan

Wi




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL s i

SURAT PERNYATAAN . i

SURAT PERJANJIAN - i

MOTTO DAN PERSEMBAHA

.........

B. Kerangka Berfikir .........ccooviiiiiisianinns —— SRS _

C. Hasil Penelitian ReIEVAN .......oooiiviosirrnnevereeore e 25
D. Hipotesis Penelitian ... 29

BAB 111 METODE PENELITIAN..... - — 30




T\X\\‘\ﬁim/f

.’.J
V4
N e
::oo‘” i ,"'}’?




DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran PBL .............ocooiooeisiiinmonssnscsssessssansseseres 17
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Kelas VIIT Negeri 4 Binamu... .30
Tabel 3.2 Desain Pretest Postest Control Group Desain.._._.__.................... 32
Tabel 3.3 Sintak Model Pembelajaran PBL..............cooooccoosvoeoeio oo

Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar SiSWu 4 i o-oovcoo.o.ooioimieniiiiomossiisse 37

Tabe] 35 Kl'ﬂﬁna wElUnLas Livt Il 5V R R e e S f

[ . cvvvnneannains




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 KerangKa MRIUSIA ..........ooooiooormeesincei s 21




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A lembar Perseujuan dan Persuratan.................. S FOT— 61

Lemhm'-B._m;trmnen_Pi:mﬁﬁﬁn...,.;-...;-....,.,,.,.........“...........J..-.{........... e

Lamprian C Hasil Belajar SIswa.......oooooooin 63

xli




BAB 1

PENDAHULUAN
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hari. Banyak materi [PA yang berhubungan dengan kehidupan sehari-han, salah satu




2
contoh materi yang dapat dihubungkan dengan kehidupan schari- hari adalah Sistem
Gerak Manusia Materi ini merupakan konsep [PA yang dapat dilihat secara
larigaung dalars kehidupest nya
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Selain itw, guru lebih terfokus pada ketercapaian target materi pelajaran dan
bukan pada keteriibatan pesena didik dalam pembelajaran, padahai seharusnya

pelajaran TPA melibatkan peserta didik secara aktif Pembelajaran yang tidak

cenderung pasif dan mﬂasbdag&rmmk
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intelektual serta belajar menjadi pembelajar yang otonom. Keuntungan
pembelajaran berbasis masalah adalah mendorong kerja sama dalam

menyelesaikan tugas,

Model pembelajaran PBL m jmenuntut peserta  didik untuk mampu

acetahus }'ﬂng mﬂkﬁ miliki
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Prohlem Based f.earning (PBL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem Gerak Manusia Kelas V111
UPT SMP Negeri 4 Binamu.

Rumusan Masalah




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dan hasil penelitian ini antara lain:
I Bagi siswa, dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta
meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
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Pengetahuan ada yang bersifat hafalan dan bersifat faktual.
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Pengetahuan hafalan termasuk defenisi, pasal dalam peraturan da
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Evaluasi ( Evaluation)

Evaluasi merupakan kategori hasil belajar yang tertingg. Evaluasi
meliputi kemampuan memben keputusan tentang nila sesuatu yang dilihat
dan beberapa aspek.
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Faktor-faktor itu adalah imtcligensi, perhatian, minar, bakat, motif

kematangan dan kesiapan
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3) Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang walaupun sulit umtuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

b Faktor eksternal adalsh faktor yang ada diluar mdividu, faktor eksternal
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merupakan orang vang melaksanakan tes, atau pembuat tes. Secara
umum, tes memiliki dua fungsi vaitu Yang Pertama sebagar alat
pengukur terhadap
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peserta  didik. Dalam hubungan ini tes berfungs mengukur
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta
didik setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka
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terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk




12
bRk R —_— salahi dii beipilr kit
serta  sekaligus membanmm pengetahuan baru.  Berbeda dengan
pembelajaran konvensional yang menjadikan masalah nyata sebagai
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dalam kelompok untuk memecahkan masalah nyata dan kompleks yang

akan
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mengembangkan pemecahan masalah keterampilan, penalaran, komunikasi,
dan keterampilan evaluasi din melaln pembelajaran berbasis masalah

(Maryati, 2018).
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menganientasikan siswa kepada permasalahan nvata (real world).
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membangun pengetahuan secara kolaboratif, maka PBL dilaksakan
dalam kelompok kecil. Kelompok vang dibuat menuntut pembagian
tugas yang jelas dan penetapantujuan yang jelas
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5) Sangat mengutamakan belajar mandin. Kemandirian siswa dalam
belajar tentu membuat asiswa aktif dalam menemukan ataupun
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© Menetapkan  hal-hal yang diperiukan untuk menyelesaikan
masalah
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I | Onentasi peserta | Menjelaskan tujuan pembelajaran,
didik menjelaskan logistik yang

pada masalah dibutuhkan, memotivasi peserta
didikuntuk terlibat pada akivitas
pemmhan masalah

Mengorganisasi
peserta didik

masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka gunakan
pada saal menghadapi masalah yang sesunggubnya di masyarakal




kelak;

o Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya,
para mahasiswa banyak melakukan proses mental dengan
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hy PBL dapat mengembangkan minat siswa untuk belajar secara
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2) Kelemahan

Menurut  Nuraini, (2017) model pembelajaran PBL
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untuk mahasiswa penguruan tinggi atau paling tidak
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Menurut Setiadi (2016) alat gerak pada manusia adalah

tulang dan otot, dinema tulang disebut sebagu alat gerak pasif dan otot disebut
alat gerak aktif karena kemampuannya berkontraksi sehingga dapat
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b) Struktur dan fungsi Sendi

l. Ligamen: Jaringan berbentuk pita yang tersusun dan serabut-serabut lat

yang menghubungkan tulang supaya menyatu dengan sendi serta
mencegah terjadinya dislokasi sendi dan tulang ketika bergerak.

setebal satu sel. Setiap sel otot ini memiliki nukleus ganda.
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Pada setiap sel otot tadi terdapat berkas khusus untuk
melaksanakan aktivitas kontraksi yang disebut miofibril. Di miofibril
inilah letak aktin dan miosin bekerja dalam kontraksi dan relaksasi otot,

menyusun unit terkecil otot yaitu sarkomer. Setiap sarkomer sendin

chal dan filamen tipis melakukan
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4. Sering berjalan kaki dan menaiki tangga Berjalan kaki dan menaiki

tangga merupakan salah satu jenis olahraga ringan yang sangat

mudah untuk dilakukan.

5. Pahamilah cara jatuh yang benar Kedengarannya mungkin aneh,
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Penelitian yang dilakukan oleh Ramlawati, dkk (2017) dimana Penelinan

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Binamu, Berdasarkan hasil penelitian
vang telah dilakukan pada materi sistem gerak manusia menunjukkan bahwa

motivasi dan hasil belajar IPA peserl did
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Berdasarkan hasil penelinan tersebut, maka peneliti menyarankan
supaya guru menggunakan model PBL sccara konsisten karena telah terbukt
keberhasilannya terhadap kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar

SISWiL




C. Kerangka berpikir
Kegiatan belajar mengajar disekolah harus diupayakan secara
maksimal dimasa pandemi ini agar mutu pendidikan dapat tetap meningkat
Hal ini dilakukan karena majunya pendidikan dapat tetap meningkat, Hal ini
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Dalam proses belajar kurang aktifnya peserta didik sehingga ada
beberapa siswa vang tidak mencapai KKM hal imi dikarenakan kurangnya

kemampuan pemecahan masalah peserta didik untuk belajar, hal im
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian pada deskripsi teron dan keramgka piker, hipotesis
penelitian ini yaitu ada pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis mﬂﬂiﬂ i merapakan penclition ek i

AN /,4!
iy
s v/‘/]/;"
N




31
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Kelas VIII UPT SMP Negeri 4 Binamu

Kelas Jumlah Siswa
VIILI 30 Siswa
VI 2 29 Siswa

VIIL3 29 Siswa

\ i//
N Y Y,
N4

pada pe
- “ -

perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL.
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Pembenan soal postrest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan yang

dikuasai oleh siswa setelah proses pembelajaran mengenai maten sistem

5
*
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.
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I. Model Pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan  pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
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pengetahuan dan konsep yang pokok dan maten pelajaran.

2. Pembelajaran PBL meliputi tahap pembelajaran, yaitu tahap
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk
bel'ajar. membimbing penyelidikan individual atau kelompok,
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N \\m\'h.///

7//, %w> ~\\‘
/"’lll\‘\\\

.‘\

© Menetapkan sampel penelitian untuk kelas ekspenmen yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran PBL serta kelas
nkontrof yang tiduk diberi perlakuan dengan model PBL.

o Menyusun perangkat pembelajaran yang terdini dari silabus, RPP dan
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LKS.
o Membuat instrumen penelitian berupa prevest posttest yakni tes tertulis
berupa soal pilihan ganda mengenai Sistem Gerak Manusia.

ngkat dan instrumen pembelajaran kepada

3\\ t“h,r/

yartu model Berbasis Mmalah.
e Guru memberikan apersepsi kepada
siswa tentang sistem gerak manusia.
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Dalam Belajar kelompok yang beranggota 5-6 siswa.
¢ Guru membagikan setiap siswaLKS
dipecahkan oleh siswa.

Wb, 44

\ N A.\\ V tel: l'{:'. iy

observasi guru dan lembar observasi siswa untuk mengetahui aktivitas gurnu dan
siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
berupa rest dan non test.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut,

I.  Analisis Deskriptif

¢ dr

71

=73 Tuntas
<73 Tidak Tuntas

Sumber : UPT SMPN 4 Binamu
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a. N-Gain

Uji N-Gain adalah salah satu uji yang bertujuan untuk mengetahui




39

2.  Analisis Infe .

Analisis statisik inferensial dilakukankan untuk menguii hipotesis

alit . b
\\\\\\‘ L’ h
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meggunakan program Stanistical Product and Service Solutions

(SPSS) versi 25.
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Rumusan hipotesis untuk wji homogenitas:
Hy = tidak terdapat perbedaan vanansi antara kedua kelompok
ﬂmpel { hnmngn}
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

rendi data yang telah diperoleh pada
akan data hasil posttest dari

kelas VITL3 sebagai kelas Kontrol, disajikan dalam tabel 4.1 di bawah ini:
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e | 4 ensi dan Persentase Skor Hasil Btlﬂj.-r
IPA pada Kelas Kontrel dan Kelas E .
htl.]l- Gl .MM

//"quv\\\

rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 5848 dan standar
deviasi dan data tersebut adalah 8 475
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b. Hasil Belajar Siswa setelah diberikan perlakuan (Postrest) Pada
Kelas Ekperimen dan KelasKontrol

Hasil posttest pada siswa VIIL 2 sebagai kelas Eksperimen dan

siswa kelas V1113 sebagai kelas Kontrol. disajikan dalam tabel 4.1 berikut:

sil Belajar IPA siswa pada
TEer m‘ﬂh mtﬁﬁkﬂn

OAT 1
J o [

" £ Y

N
V - ’
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iswa yaiti 70.
sedangkan skor terendah yang diperoleh siswa -
| o belajar siswa pada kelas ekspenimen adalah 81,83 dan standar
1 hasil belajar
nilai rata-rata .
“ - g i
distribusi dan frekuensi hasil belajar Ipa siswa pada kelas
Adapun postiest jar

.3W

////'l: i ;\\\\‘\\
” [7
\ ‘ \

93, 1%.
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Selanjumya Hasil belajar siswa pada materi sistem gerak
manusia setelah diberikan perlakuan di kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional dan kelas cksperimen dengan model
pembelajaran PBL., berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada

tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol (Pretest)

Nilai Eksperimen Kontrol
Hasil Kategori -
Belajar F (Ya) F (%)
Tidak ]

93
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase tahap posrest di
atas dapat dilihat bahwa hasil kognitif siswa pada kelas eksperimen
setelah dibenkan perlakuan terdapat 9 siswa dalam kategon cukup
dengan persentase 31,1%, 4 siswa dalam Kkategori baik dengan

persentase 13,8% dan 4 siswa dalam kawgnn sangat baik dengan
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Hasil
30
25 upreles
20 u positest

W pretes

nilai KKM, dan pada tahap postrest setelah diberi perlakuan siswa 58,6
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%. Berdasarkan data dia eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learming pada proses
pembelajaran IPA pada materi sistem gerak pada manusia.

Uji N-Gain

v/
Y, .
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Tabel 4.7 Persentase Aktivitas Siswa Dengan Model PBL

Pertemuan Persentase Kriteria
ke (%)
| 84 Sangat baik
i 86 Sangat baik
1 90 Sangat baik
v 2N Sangat baik

= &5
P '@
I/

V““wd

/Iunw\\\\\

guru. Berdasarkan hasil observasi yvang dilakukan oleh peneliti selaku

observer atau pengamat menunjukkan bahwa setiap tahapan PBL
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dalam rancangan pembelajaran telah 100% dilaksanakan oleh
guru, baik pada pertemuan 1, pertemuan 2, perfemuan 3 dan

pertemuan 4.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
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postrest hasil belajar biologi kelas kontrol sebesar 0,066 lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan data uji normalitas dari setiap kelompok
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, berarti data tersebut
berdistribusi normal. Adapun analisis pengujian selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 11.

k\\‘\\lh, ///

I ¥ ‘I"—”’ i f:\
O N p /// J«u)wo \\\\

"'4|v“\\

melakukan uji hipotesis dapat dilakukan. Uji  hipotesis yang
digunakan adalah uji Independemt Sample T Test, uji ini digunakan

e



53

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan mean atau rata-
rata antara dua kelompok bebas yang berskala data interval/rasio.

Nilai signifikan yang diperoleh setelah  melakukan uji
Independent Sample T Test terhadap hasil belajar kognitif biologi

vaitu 0,010, Berdasarkan kfiteria vyang telah ditetapkan jika




Berdasarkan uji inferensial, diketahui bahwa data kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dan populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok
tersebut berasal dari varians yang homogen. Berdasarkan uji Independet Sample
T Tes. menunjukkan bahwa data hasil belajar kognitif siswa memperoleh nilai
signifikan p = 0,010 < a = 0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
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karena siswa pernah mengetahui masalah tersebut. Namun adapun hasil belajar
siswa yang tidak tuntas di kelas eksperimen sebanyak 12 orany diakibatkan siswa
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tersebut tidak hadir dipertemuan kedua sehingga melewatkan | materi
pembelajaran, selain ity mereka juga tdak terlalu fokus pada maten yang
disampaikan diakibatkan mengikuti lomba di sekolah lain.

Tahapan pembelajaran PBL menuntut siswa untuk berperan aktif pada
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sehingga pembelajaran lebih bermakna.
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Hasil penelitian ini juga sesusi dengan penclitian yang dilakukan oleh
Harahap, dkk (2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran PBL lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Terlihat dari hasil belajar pada
kelas cksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL lebih tinggi
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan:
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4 Penclitian ini hanya terbatas pada s peeli ik Qo
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hagi peneliti selanjumya yang ingin meneliti penelitian relevan dengan ini, agar
tidak hanya fokus pada hasil belajar kognitif tetapi peru juga
mempertimbangkan hasil belajar afekif dan psikomotor siswa. Selain itu,
Model pembelajaran PBL harus discsuaikan dengan maten IPA yany disnggap
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